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HUBUNGAN ANTARA HARAPAN (AL-RAJA’) DENGAN GRIT PADA
MAHASISWA PENGHAFAL AL-QUR’AN
DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Ahmad Nur Fuadi
Denisa Apriliawati

INTISARI

Mahasiswa penghafal Al-Qur’an setiap harinya dituntut untuk disiplin
menyelesaikan target setoran hafalan ditambah harus menyelesaikan tugas
kuliah. Grit sendiri merupakan salah satu trait yang penting bagi individu,
tidak terkecuali mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara harapan dengan grit pada mahasiswa
penghafal Al Qur’an. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif korelasional. Subjek yang diteliti berjumlah 89 (N=89)
dengan kriterian subjek yaitu, mahasiswa aktif S1 UIN Sunan Kalijaga,
berusia 18-25 tahun dan mempunyai hafalan minimal 3 Juz.. Alat ukur yang
digunakan adalah skala harapan dan skala grit. Data pada penelitian ini
dianilisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian
menunjukkan F (1;87) = 84,0 (p<0,001) yang artinya hipotesis diterima atau
dengan kata lain tterdapat hubungan positif antara harapan dengan grit pada
mahasiswa penghafal Al-Qur’an di UIN Sunan Kalijaga. Selain itu diketahui
juga nilai R square= 0,49 yang artinya harapan berpengaruh terhadap grit
sebesar 49%, sedangkan 51% sisanya disumbangkan oleh variable-variabel
lain. Harapan dapat digunakan sebagai predictor grit mahasiswa penghafal Al
Qur’an dengan rumus prediksi Y = 20,05 + 0,58 X. Sehingga implikasi hasil
tersebut dapat diperkirakan apabila konstanta harapan naik 1 maka dapat
memprediksi kenaikan grit sebesar 0,58.

Kata kunci: Grit, Harapan, Mahasiswa penghafal Al Qur’an
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HUBUNGAN ANTARA HARAPAN (AL-RAJA’) DENGAN GRIT PADA
MAHASISWA PENGHAFAL AL-QUR’AN
DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Ahmad Nur Fuadi
Denisa Apriliawati

ABSTRACT

Hafiz students are required to be disciplined in completing the target
of memorizing the Qur’an so do to complete the college assignments every
day. Grit itself is an important trait for each person, including Hafiz students.
This research aims to determine the connection between hope and grit in
Hafiz students. The method used in this research is a correlational
guantitative method. The subjects studied were 89 (N = 89) with subject
criteria that is an active students of S1 UIN Sunan Kalijaga, aged 18-25 years
and had a minimum of 3 juz memorization. The measuring instrument used is
the hope scale and grit scale. The data research was analyzed using simple
linear regression analysis. The results of the research showed F (1; 87) =
84.0 (p < 0.001) which means the hypothesis is accepted or there is a positive
relationship between hope and grit in Hafiz students at UIN Sunan Kalijaga.
Furthermore, the value of R square = 0.49 which means that hope affects the
grit by 49%, while the remaining 51% is affected by other variables. Hope can
be used as a grit predictor for Hafiz students with the prediction formula Y
(Grit) = 20.05 + 0.58 X (Hope). So that the implications of these results can
be predicted if the hope constant increases by 1, it can predict the increase of
grit by 0.58.

Keywords: grit, hope, hafiz students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gelar sarjana merupakan salah satu gelar pendidikan yang diimpikan oleh
para siswa setelah menempuh jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Menjadi seorang mahasiswa tidak hanya untuk mendapatkan gelar
sarjana, namun mereka merupakan agen pembawa perubahan bagi suatu negara
dengan berbagai bidang sosial, politik, ekonomi, pendidikan, dan lain-lain.
Mahasiswa jenjang S1 rata-rata berusia 18-23 tahun, mereka tergolong sebagai
masa dewasa awal yang merupakan masa dimana mereka akan mengalami
perubahan dari masa remaja menuju dewasa (transisi). Individu yang berada pada
masa ini sudah mengetahui keinginannya namun belum sepenuhnya mengetahui
perannya sebagai dewasa (Fauziah, 2015).

Sekarang ini tidak hanya siswa lulusan SMA saja yang mempunyai
keinginan untuk melanjutkan studi S1 namun banyak juga siswa atau santri dari
pondok pesantren bahkan sekolah-sekolah kejuruan yang sama-sama memiliki
tekad untuk melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi. Seorang santri penghafal
Qur’an yang juga berperan sebagai mahasiswa S1 memiliki tuntutan untuk
mempelajari bidang keilmuannya sekaligus menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini
tentunya akan memberikan tantangan tersendiri. Mereka dituntut untuk disiplin
setiap harinya yakni menyelesaikan target membaca ataupun setor hafalan
ditambah harus menyelesaikan tugas kuliah (Widiantoro et al., 2017).

Dalam hadist yang riwayatnya muttafagun alaih juga disebutkan
pentingnya menjaga hafalan Al Qur’an bagi penghafal Al-Qur’an.

calla Jia Wiy 1B -alus ade d) Lo &) Jguy Of -legie &) oy oo o) (o

Sl Gl )5 (&l e Sale &) liaall oyl JiS o iy,

Dari Ibnu Umar -radiyallahu 'anhuma- bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- bersabda, "Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal Al-
Quran seperti unta yang diikat. Jika ia menjaganya, ia dapat menahannya. Jika

ia melepaskannya, unta itu akan pergi.” Dari hadist tersebut dapat dipahami



bahwa jika penghafal Al Qur’an menjaga hafalannya dengan konsisten dan penuh
kesungguhan maka hafalannya akan terjaga, sebaliknya apabila tidak dijaga maka
hafalan Al Qur’an bagaikan unta yang tidak diikat, unta tersebut akan liar dan
bebas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Nusantara
Mengaji dapat diketahui bahwa di Indonesia sendiri antusias menghafal Al-
Qur’an mulai meningkat, tercatat pada tahun 2017 dari 240 juta penduduk, ada 30
ribu penghafal Al-Qur’an (jawapos.com, 2017). Hal ini selaras dengan pernyataan
Agus Nafi selaku Direktur Eksekutif Laz AlAzhar menyatakan bahwa jumlah
tersebut semakin bertambah seiring berjalanya waktu dan ditambah banyak
sekolah, baik formal maupun non formal yang memberikan program khusus
menghafal Al-Qur’an (republika.co.id, 2021) . Antusias ini juga disambut positif
oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang membuat jalur penerimaan dan
program beasiswa untuk mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Setidaknya ada 10
perguruan tinggi yang menerapkan program tersebut antara lain : Ull, ITS, IPB,
Universitas Andalas, UNS (Universitas Sebelas Maret), Universitas Airlangga,
Universitas Brawijaya, Universitas Malang dan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (tempo.co, 2021),. Diharapkan dengan adanya program tersebut
membuat mahasiswa penghafal Al-Qur’an lebih semangat dalam menempuh
pendidikan sarjana.

Dari studi literatur yang sudah ada, menghafal Al-Qur’an memiliki
beberapa manfaat. Di antaranya menurut Masduki (2018) individu yang
menghafal Al Qur’an akan diselimuti ketenangan jiwa, mendongkrak prestasi
belajar dan meningkatkan kecerdasan. Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa, (Ginanjar, 2017; Idayu,
2020). Stiyamulyani & Jumini, (2018) menambahkan dalam proses meraih
prestasi akademik maupun menghafal Al-Qur’an berpengaruh positif terhadap
kedisiplinan, HOTS (High Order Thinking Skils) dan manajemen waktu yang
baik. Sehingga, mahasiswa penghafal Al Quran ini diharapkan memiliki

keuntungan yang tidak dimiliki mahasiswa lainya, yaitu tingkat hafalan Al-Qur’an



yang berpengaruh pada prestasi akademik mahasiswa (Wahyudi & Suwandi,
2020).

Namun, fakta di lapangan tidak selalu menunjukkan kondisi ideal yang
membuat mahasiswa mudah dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut Solo et al.,
(2018) ada beberapa faktor yang menghambat dalam proses menghafal Al-Qur’an
antara lain: kurangnya motivasi dari orang-orang terdekat, belum istigomah,
lemahnya manajemen waktu terutama dalam meluangkan waktu setelah shalat
fardhu untuk mengulang atau menambah hafalan Al-Qur’an, malas muroja’ah,
ayat-ayat yang sudah dihafal lupa. Sedangkan jika ditinjau dari pengajar beberapa
faktor penghambat menghafal Al-Qur’an yakni terbatasnya waktu, lemahnya
kemampuan membaca secara bin nadzor dan beban santri mahasiswa yang cukup
banyak, seperti tugas kuliah yang menumpuk dan program ta’lim pondok yang
menyita waktu mereka untuk menghafal Al-Qur’an (Firdausi & Hidayah, 2019).

Dari beberapa karakteristik di atas, peneliti berasumsi bahwa seharusnya
ada nilai ketabahan yang dimiliki mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Karena dalam
proses menghafal Al-Qur’an ataupun menyelesaikan tugas akademik dijumpai
banyak hambatan yang mampu menggoyahkan tekad awal mahasiswa. Oleh
karena itu, nilai ketabahan yang tinggi akan sangat membantu mahasiswa dalam
mempertahankan apa yang menjadi tekad awalnya. Duckworth, (2018) dalam
penelitiannya menemukan bahwa ketabahan mampu berkontribusi positif pada
kesuksesan seseorang; ketabahan tersebut kemudian diistilahkan sebagai “grit”.
Pada dasarnya setiap individu memiliki grit yang mampu digunakan untuk
memprediksi kesuksesan seseorang (Indraswari, 2020). Grit merupakan bagian
dari kelompok trait personality yang mana merupakan kecenderungan individu
untuk mempertahankan apa saja yang telah menjadi tujuan mereka dengan jangka
waktu yang panjang dan sampai tujuan tersebut tercapai (Vivekananda, 2018).

Hasil dari preliminary research yang peneliti lakukan dengan
menggunakan kuisioner dan melibatkan dua puluh responden didapatkan
sebanyak delapan belas mahasiswa penghafal Al-Qur’an berada pada kategori grit
sedang. Sedangkan dua mahasiswa berada pada kategori yang berbeda, satu

mahasiswa dengan kategori tinggi dan satu mahasiswa dengan kategori rendah.



Selain itu, peniliti juga melakukan preliminary research dengan mewawancarai
satu mahasiswa dan satu mahasiswi penghafal Al-Qur’an menunjukkan adanya
hambatan mahasiswa dalam menghafal Al- Qur’an, bahkan salah satu informan
sempat terpikir untuk berhenti menghafal.

“Duka nya mungkin sama dengan temen-temen yang lain ketika ada tugas
yang berat saya cenderung mengutamakan tugas tersebut. Kalo ditanya ada
pikiran buat berhenti ngafal, itu pernah terjadi mas. Mungkin karena saya yang
lebih mementingkan tugas yang berat dari kuliah mas. Jadi sempat pengen
berhenti sampai 20 juz baru nanti diselesaikan setelah kuliah.” (LK, Pre-elim, 14

Oktober 2021)
Sementara itu, berdasarkan penuturan informan kedua (mahasiswi)

ditemukan ketidakseimbangan antara target akademik kuliah dan target hafalan
Al-Qur’an yang menyebabkan hafalan informan terganggu, namun tidak sampai
terpikir untuk berhenti menghafal.

“Memang tidak bisa dipungkiri kalau terkadang ada penugasan kuliah
yang memberatkan. Semester 4 ke atas itu fase rusaknya hafalan dalam artian
tidak nambah dan cenderung lupa dengan hafalan yang sudah ada. Yaa, memang

fase itu aku lebih memberatkan porsi kuliah daripada ngafal Qur’an.” (WT, Pre-
elim, 26 September 2021).
Pada dasarnya setiap individu memiliki grit yang mampu digunakan untuk

memprediksi kesuksesan seseorang (Indraswari, 2020). Grit merupakan bagian
dari kelompok trait personality yang mana merupakan kecenderungan individu
untuk mempertahankan apa saja yang telah menjadi tujuan mereka dengan jangka
waktu yang panjang dan sampai tujuan tersebut tercapai (Vivekanandsa, 2018).
Salah satu penelitian mengenai mahasiswa yang menghafal Al-Qur’an
menyatakan bahwa untuk sukses dalam keduanya, mahasiswa harus memiliki
kecerdasan intrapersonal yang baik. Dengan kecerdasan intrapersonal yang baik
mahasiswa akan mengetahui metode terbaik dalam menghafal Al-Qur’an,
mengatur waktu antara kegiatan di kampus dan pesantren, manajemen stress dan
teguh pendirian (Firdausi & Hidayah, 2019). Idayu (2020) dalam penelitiannya
menekankan pentingnya manajemen waktu yang baik, bukan berarti mahasiswa
harus melakukan banyak pekerjaan dalam waktu singkat, namun mereka harus
mampu fokus terhadap tugas, baik akademik, menghafal Al Qur’an maupun

kegiatan sehari-hari.



Selain kecerdasan intrapersonal, penting juga bagi mahasiswa untuk
memiliki kecerdasan spiritual, karena dalam proses menghafal Al-Qur’an
mahasiswa harus berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah agar senantiasa
diberi kemudahan dalam menyelesaikan hafalannya (Oktapiani, 2020). Rasyid et
al., (2019) menambahkan jika kecerdasan emosional juga mempunyai pengaruh
positif terhadap motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan kata lain, semakin
tinggi kecerdasan emosional pada individu penghafal Al-Qur’an maka semakin
tinggi pula motivasi untuk menghafal Al-Qur’an.

Dengan memiliki grit yang tinggi seseorang akan mencapai kesuksesan
meskipun tidak memiliki bakat alami yang memadai (Duckworth, 2018). Grit juga
mendorong seseorang untuk bisa sukses dalam mempertahankan pekerjaannya,
baik di militer maupun karyawan secara umum (Eskreis-Winkler et al., 2014).
Bahkan dalam dunia pernikahan, grit juga diketahui dapat membantu
mempertahankan hubungan pasangan suami istri (Eskreis-Winkler et al., 2014).
Selain dalam konteks pekerjaan atau pernikahan, grit juga membantu siswa untuk
sukses dalam prestasi akademik (Bennett et al., 2020), meningkatkan kemampuan
kognitif (Sackett et al., 2012), menambah keterampilan dan memperbaiki
kebiasaan belajar (Credé & Kuncel, 2008) serta mematangkan persiapan Kkarir
setelah pendidikan .(Lee & Sohn, 2017). Oleh sebab itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk memperhatikan grit peserta didik karena akan berdampak pada
prestasi akademik, attendance dan retensi peserta didik (Allen et al., 2021).

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan pengaruh grit yang signifikan
dan positif terhadap kesuksesan seseorang. Seharusnya mahasiswa penghafal Al-
Qur’an bisa sukses atau mencapai keberhasilan ketika memiliki grit yang tinggi.
Hal ini juga didukung oleh penelitian Firdausi & Hidayah, (2019) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor pendukung keberhasilan mahasiswa
penghafal Al-Qur’an adalah teguh dalam pendirian (tidak mudah menyerah
dengan keadaan dan tidak tergoyahkan oleh lingkungan kampus). Apabila grit
yang dimiliki mahasiswa penghafal Al-Qur’an rendah ada kemungkinan tingkat

keberhasilannya juga rendah.



Menurut Duckworth, (2018) faktor yang mempengaruhi grit terbagi
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain: minat (interest),
latihan (practice), tujuan (purpose) dan harapan (hope). Sedangkan faktor
eksternal meliputi: pengasuhan, lapangan bermain dan budaya grit. Pada
penelitian Hochanadel dan Finamore (2015) serta Chrisantiana dan Sembiring
(2017) ditemukan dua faktor yang mempengaruhi grit yakni fixed mindset dan
growth mindset. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa growth
mindset mempunyai pengaruh sebesar 31,8% dan fixed mindset mempunyai
pengaruh 23,9% terhadap grit (Chrisantiana & Sembiring, 2017).

Sedangkan faktor yang berkaitan dengan pola asuh dibahas lebih lanjut
olen Syauqi et al., (2021) dengan melibatkan gaya pola asuh authoritative
parenting (otoriter) style), permissive parenting style (pola asuh permisif) dan
authoritarian parenting style (pola asuh yang berwibawa). Berdasarkan hasil yang
didapatkan, hanya pola asuh authoritative parenting style yang mempunyai
pengaruh positif terhadap grit. Sebaliknya untuk pola asuh permisif dan pola asuh
otoriter berpengaruh negatif terhadap grit. Namun secara keseluruhan, pola asuh
hanya mempunyai pengaruh terhadap grit sebesar 8,9% sedangkan sisanya 91,1%
berkaitan dengan variabel faktor lain.

Hodge et al., (2019) dalam penelitianya berpendapat bahwa spiritualitas
dan harapan mempunyai pengaruh positif terhadap grit. Selain itu, pada penelitian
yang dilakukan oleh Vela et al., (2015), dikemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi grit, antara lain: family support, subjective happiness, search for
meaning, presence of meaning dan harapan . Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa harapan dan Presence of meaning mempunyai pengaruh paling signifikan
terhadap Grit. Sedangkan penelitian yang terbaru dilakukan pada tahun 2018
dengan faktor antara lain: life satisfaction (kepuasan hidup), search for meaning
(mencari makna kehidupan), presence of meaning, harapan dan mindfulness. Hasil
dari penelitian tersebut faktor yang berpengaruh signifikan terhadap Grit yakni
harapan (Vela et al., 2018).

Dari pemaparan di atas diketahui bahwa harapan adalah salah satu hal

yang mempengaruhi grit. Menurut kamus psikologi Chaplin (2014), harapan



merupakan sikap yang bercirikan pada pengharapan individu pada sebuah hasil
atau peristiwa yang baik dan menyenangkan. Berdasarkan teori Synder, (1995)
harapan diartikan sebagai proses berpikir seseorang tentang tujuan, yang mana
dalam prosesnya terdapat motivasi untuk bergerak (agency) dan cara (pathways)
untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut teori ini, proses kognitif berada pada
posisi lawan dari emosi, emosi dihipotesiskan sebagai “sequelae” dari pikiran dan
aktivitas yang diarahkan pada tujuan (Snyder, Rand, & Sigmon, 2002)

Locke et al., (2015) menjelaskan ketika individu sudah menetapkan tujuan
atau goals pada hal yang menjadi pilihanya maka individu tersebut akan berusaha
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Duckworth
(2018) mengatakan bahwa harapan adalah langkah pertama dan terakhir yang
harus melekat pada diri individu dalam mencapai sebuah tujuan. Individu yang
mempunyai harapan terhadap masa depan lalu berusaha mengembangkannya
setiap waktu tanpa berharap adanya keberuntungan termasuk individu yang
mempunyai grit yang tinggi.

Di saat individu tidak mampu menjadikan kegagalan sebagai bahan
evaluasi yang harus diperbaiki, tidak percaya diri, berfikir negatif dan tidak tahan
menghadapi hinaan yang akan menambah tekanan psikologis bisa jadi harapan
yang dimiliki individu tersebut rendah. Sedangkan individu yang memiliki
harapan tinggi akan merasa bahwa mereka mampu menemukan jalan untuk
mencapai tujuan mereka dengan selalu belajar dari hambatan-hambatan yang telah
dialami (Snyder, Rand, & Sigmon, 2002). Selaras dengan harapan yang dimaksud
Duckworth, (2018) bahwa harapan pada individu dengan grit yang tinggi tidak
ada hubunganya dengan nasib baik, melainkan harapan berfokus pada tekad untuk
bangkit kembali.

Dalam perspektif Islam, harapan dikenal dengan istilah raja’ (Widayani,
2019). Raja’ merupakan optimisme dari seorang hamba dalam menantikan
sesuatu yang ia senangi atau inginkan. Penantian tersebut adalah wujud dari iman
atau keyakinan dari seorang hamba yang mana harus secara terus menerus
disirami dengan air keimanan (Dacholfany, 2014). Menurut Al Ghazali (1973),

mengharapkan sesuatu yang disenangi tanpa adanya sebab (amal/tindakan) atau



memandang sebelah mata sebab (amal/tindakan) maka disebut ghurur
(terpedaya). Sedangkan hamba yang mengharapkan sesuatu yang ia senangi dan
percaya akan sebab (amal/tindakan), namun tidak mengusahakan sebab terjadinya
harapan tersebut maka disebut at tamani (angan-angan).

Pada dasarnya raja’ muncul pada individu dikarenakan adanya amal atau
tindakan yang mendahuluinya (Moh Yusuf, 2020). Amal atau tindakan ini bisa
berupa kebaikan, amal saleh dan lain-lain, sehingga dengan amal tersebut individu
mengharapkan akan datangnya kebaikan. Berdasarkan hasil survey, raja’
diketahui menjadi salah satu motivasi yang dominan pada responden penghafal
Al-Qur’an (Nawaz & Jahangir, 2015). Pada hasil survei tersebut penghafal Al-
Qur’an meyakini keutaman yang dijanjikan yaitu bahwa dirinya merupakan
keluarga Allah SWT, dapat memberikan mahkota untuk kedua orang tuanya kelak
dan mendapatkan syafaat atau pertolongan di akhirat.

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa informan yang
diwawancarai memiliki keinginan untuk menyelesaikan harapan, disini tersirat
informan memiliki harapan.

“Mungkin untuk duka nya terkadang aku tidak bisa sesuai ekspektasi atau
harapan baik dari keluarga ataupun masyarakat. Secara pribadi keinginan untuk
menyelesaikan hafalan itu ada ditengah kesibukan kuliah dan suka duka itu wajar

terjadi.” (WT, Pre-elim, 26 September 2021).
Berdasarkan studi mengenai literatur diatas dan temuan di lapangan

peneliti menjadi tertarik untuk meneliti lebih jauh peran harapan terhadap grit
pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an.

Dari pemaparan tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
dan mengukur hubungan harapan (raja’) dengan ketabahan (grit) pada mahasiswa
yang sedang menjaga dan menyelesaikan hafalan sekaligus menyelesaikan studi
untuk mendapatkan gelar S1. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti
memberikan judul yaitu “Hubungan antara Harapan (4/ Raja’) dengan Grit pada
Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan yang diajukan adalah rumusan masalah secara umum. Rumusan
umum dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara harapan (raja’)

dengan grit pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan umum yaitu, untuk mengetahui hubungan
antara harapan (raja’) dengan grit (ketabahan) pada mahasiswa yang menghafal
Al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian mengenai hubungan antara harapan (raja’) dengan grit

(ketabahan) pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan hafalan Al-Qur’an
ini diharapkan mampu menambah pengetahuan baru terutama di bidang ilmu
psikologi. Lebih khususnya peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pada keilmuan di bidang psikologi positif dalam ranah
psikologi agama, perkembangan, sosial dan keilmuan psikologi lainnya.
Khususnya yang berkaitan dengan perilaku harapan dan grit pada individu
dalam menggapai impian.

2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa Penghafal Al -Qur’an.

Penelitian ini ditujukan untuk memberikan masukan berharga bagi
mahasiswa yang sedang menghafal dan harus menjaga hafalan Al-
Qur’annya. Diharapkan mahasiswa penghafal Al Qur’an bisa mempunyai
harapan yang tinggi, sehingga grit yang dimiliki juga cenderung tinggi
serta dapat menyelesaikan baik target hafalan maupun program studi S1
dengan hasil yang memuaskan.

b. Lembaga pendidikan formal/non formal yang memiliki program menghafal
Al-Qur’an (Tahfidz)



Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan bagi lembaga
pendidikan baik formal/non formal tentang pentingnya mempunyai harapan
tinggi sehingga grit pada anak didik cenderung tinggi dan menambah faktor
keberhasilan anak didik dalam program menghafal Al-Qur’an.

c. Praktisi psikologi dan peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu membangkitkan gairah riset
dibidang perilaku harapan dan grit terkhusus bidang keagamaan. Sehingga
peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian
berikutnya mengenai perilaku manusia (khususnya grit) pada penghafal Al-
Qur’an.

E. Keaslian Penelitian

Kajian Penelitian mengenai hubungan, spiritualitas, harapan dan
ketabahan sebelumnya pernah diteliti oleh (Hodge et al., 2019) dengan judul
“Spirituality, Employment Harapan, and Grit: Modeling the Relationship among
Underemployed Urban African Americans”. Studi ini bertujuan mengembangkan
dan menguji model ketabahan pada salah satu populasi orang Afrika-Amerika
perkotaan dengan kategori setengah menganggur. Sampel penelitian terdiri dari
1.045 peserta, yang sedang mengikuti program pelatihan persiapan kerja selama
dua minggu di daerah perkotaan besar. Dari tabel diketahui bahwa nilai. HO
ditolak karena pada tabel hasil dapat diketahui nilai dari th itung sebesar 0,131
dengan signifikansi sebesar 0,002 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,002 < 0,05. Dengan kata lain Ha diterima, yang menunjukkan bahwa
spiritualitas memiliki hubungan pengaruh pada grit dan sebagian dimediasi oleh
harapan pekerjaan.

Hubungan harapan dan ketabahan ini juga sudah diteliti oleh Gustia dan
Aviani (2019) Dengan judul, “Kontribusi Harapan Pekerjaan Terhadap Kegigihan
Pada Polisi Di Sat Brimob Sumatera Barat”. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif korelasional dengan tujuan mencari tahu korelasi
antara harapan dan ketabahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
skala likert yang meminta mahasiswa untuk memberikan persetujuan atau

ketidaksetujuannya terhadap pernyataan aitem. Subjek yang diambil sebanyak 89
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orang dengan kategori khusus yaitu polisi yang mengikuti tes masuk kepolisian
lebih dari satu kali. Hasil uji regresi dilakukan dengan bantuan software SPSS,
dan diketahui nilai harapan sebesar 0,264 yang berarti terjadi penambahan pada
satu nilai harapan, maka nilai grit bertambah sebesar 0,264. Kontribusi harapan
terhadap grit sebesar 8% yang ditunjukkan dari hasil R Square sebesar 0,080.
Nilai p = 0,007 (p < 0,05) yang menandakan Ha diterima dan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,283, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan yang
dimiliki harapan dengan grit termasuk dalam kategori lemah.

Vela et al., (2018) dalam penelitiannya berusaha untuk mengetahui faktor-
faktor psikologi positif yang mempengaruhi grit pada siswa Latina. Penelitian ini
berjudul “Positive Psychology Factors as Predictors of Latina/o College
Students’ Psychological Grit”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan melibatkan subjek siswa Latina sebanyak 130 orang, 50 siswa laki-laki dan
80 siswi perempuan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, sedangkan untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner
untuk mengukur variabel: life satisfaction (kepuasan hidup), search for meaning
(mencari makna kehidupan), presence of meaning, hope (harapan) dan
mindfulness (kesadaran). Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil yang didapat dari uji regresi antara lain:
Harapan menunjukkan pengaruh signifikan (B = .04, p < .001, sr, = .18) yang
berarti Harapan mempunyai pengaruh terhadap grit sebesar 18 %, mindfulness
juga menunjukkan pengaruh signifikan (B= .23,p< .001,sr, = .14 yang
mindfulness berarti mempunyai pengaruh terhadap grit sebesar 14 %. Sedangkan
terdapat temuan yang tidak mempunyai pengaruh signifikan yaitu kepuasan hidup
(B= .002,p= .66,sr, < .01), pencarian makna kehidupan (B= .004,p=
.51, sr, <.01) dan presence of meaning (B =-.001, p=.92, sr , <.01).

Chrisantiana dan Sembiring (2017) dalam penelitianya berusaha melihat
bagaimana kontribusi Growth dan Fixed Mindset terhadap Grit. Judul dalam
penelitian tersebut, “Pengaruh Growth dan Fixed Mindset terhadap Grit pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung”. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan subjek mahasiswa Psikologi
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Universitas “X” sebanyak 299 orang. Pada penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik accidental sampling, sedangkan pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan tujuan untuk mengukur tiga variabel antara lain:
Fixed Mindset, Growth Mindset, serta Grit). Dalam penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari uji regresi yang
dilakukan pada variabel growth mindset terhadap grit diperoleh pengaruh sebesar
31.8% terhadap yang ditunjukkan dengan nilai R, sebesar 0.318. Sementara itu,
hasil dari uji regresi fixed mindset terhadap grit diperoleh pengaruh sebesar
23.9% yang ditunjukkan denan nilai R, sebesar 0.239. Korelasi r pada variabel
fixed mindset terhadap grit adalah r = -0.488, nilai tersebut menunjukkan bahwa
fixed mindset memberi pengaruh terhadap Grit dengan arah yang berlawanan.
Penelitian lain yang menjelaskan prediktor grit juga dibahas oleh Syauqi
et al, (2021) dengan judul “Authoritative, Permissive, dan Authoritarian
Parenting Style Kaitannya dengan Grit Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat hubungan dan pengaruh dari pola asuh authoritative (otoriter),
permissive (permisif), dan authoritarian (berwibawa atau bijak) terhadap grit
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dan mengambil subjek sebanyak 210
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple
random sampling. Sedangkan analisis data menggunakan teknik multiple regresi
(regresi ganda). Hipotesis diterima yang mana ditunjukkan dari hasil uji hipotesis
yang memperoleh nilai F = 6,691 dan nilai p = 0,000 yang berarti (p<0,05).
Selanjutnya dari uji hipotesis secara bersama-sama diketahui nilai adjusted R
square dari pola asuh otoriter, permisif dan bijak atau berwibawa dengan grit
sebesar 0,089 atau 8,9%. Variabel authoritative parenting style atau pola asuh
bijak mempunyai pengaruh terhadap grit yang dapat dilihat dari hasil uji koefisien
regresi secara parsial yang memperoleh nilai t=2.412 dan nilai p=0,017.
Sementara hasil dari variabel pola asuh permisif diperoleh nilai t = -2.891 dan
nilai p=0,004 dan pola asuh otoriter diperoleh nilai t = -2.891 dan nilai p=0,004

yang berarti bahwa keduanya mempunyai pengaruh negatif terhadap grit.
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Casmini et al., (2021) melakukan sebuah penelitian dengan tujuan untuk
menggambarkan proses internalisasi khauf dan raja’ pada pendidikan karakter
remaja. Penelitian ini berjudul “Penanaman Khauf dan Raja’ dalam Pendidikan
Karakter Remaja”. Raja’ merupakan istilah lain Harapan dalam agama islam.
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari sumber data sekunder (buku, artikel
dari jurnal dan lain lain). Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi yang berupaya mengungkap, mengetahui dan memahami isi
dari literatur. Dari kajian penelitian dapat diketahui bahwa penanaman khauf dan
raja’ tidak bisa dilakukan hanya dalam satu momen tertentu namun harus dengan
cara berkelanjutan. Cara berkelanjutan ini dapat ditempuh melalui tahapan
internalisasi pembentukan kebiasaan, pengertian dan menghasilkan kerohanian.
Penanaman khauf dan raja’ memunculkan rasa takut ketika berbuat salah serta
berhati-hati dalam setiap tindakan. Namun juga mempunyai jiwa optimis terhadap
kebaikan yang telah dilakukan semata-mata karena Allah.

Selain itu, peneliti juga mencantumkan penelitian tentang pengaruh pada
aktivitas menghafal al-Qur’an terhadap prestasi akademik mahasiswa. Penelitian
tersebut diteliti oleh Ginanjar (2017) dengan judul “Aktivitas Menghafal Al-
Qur’an dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa”. Pendekatan
pada penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen. Subjek yang terlibat
sebanyak 38 mahasiswa Jurusan Tarbiah Prodi PAI semester VI tahun akademik
2015/2016. Sedangkan untuk pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah
angket. Untuk pengambilan skor, diperoleh dari skor rata-rata hafalan Al-Qur’an
dan nilai akademik mata kuliah PAI. Analisis pada penelitian ini menggunakan
teknik (path analysis) atau analisis jalur yang mempunyai komponnen analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Dari hasil penelitian didapatkan hasil nilai
koefisien korelasi sebesar 0,58 dan hasil uji signifikansi r hitung lebih besar
(4.272 > 2,024) dari r tabel yang mana dapat disimpulkan bahwa aktivitas
menghafal al-Qur’an mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi

akademik mahasiswa.
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Berdasarkan studi sebelumnya, peneliti meyakini bahwa penelitian yang
akan dilakukan merupakan penelitian murni, bukan plagiasi. Berikut penjabaran
nya:

1. Keaslian Topik
Topik penelitian ini adalah grit pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an.
Tema ini berbeda dengan tujuh penelitian di atas yang mayoritas membahas
hubungan harapan (Al-Raja’) dengan grit pada ranah pekerjaan/karier,
kebahagian dan pembelajaran mandiri. Sedangkan peneliti fokus membahas
harapan (raja’) dan grit pada penghafal Al-Qur’an dengan subjek khusus
yakni mahasiswa penghafal Al-Qur’an.
2. Keaslian Teori
Dari segi teori secara umum mengambil Duckworth, (2018) yang mana
lengkap menjelaskan grit baik dari aspeknya sampai faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Sedangkan untuk teori harapan beserta aspek dan fakor-
faktornya peneliti mengambil teori Snyder, Rand, & Sigmon, (2002) yang
menjelaskan bahwa harapan adalah motivasi yang melekat pada individu
dalam menyelesaikan tahap-tahap dan adanya kemampuan untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan. Serta menambahkan raja’ yang diambil dari Al
Ghazali (1973) dan berfungsi untuk melengkapi variabel harapan. Penelitian
ini juga merujuk pada penelitian-penelitian yang sudah mengaitkan antara
harapan dan grit yakni penelitian (Hodge et al., 2019), (Lee dan Jang, 2018)
dan (Gustia dan Aviani, 2019).
3. Keaslian Alat Ukur
Untuk alat ukur peneliti membuat sendiri alat ukur sendiri. Dalam proses
pembuatanya alat ukur akan mengalami serangkaian tahapan sebelum bisa
digunakan. Tahapan itu berupa validasi dan tahapan try-out dengan tujuan
untuk mencari besar reliabilitasnya serta untuk melakukan seleksi aitem. Alat
ukur yang digunakan merujuk pada aspek-aspek grit menurut Duckworth,
(2018) dan aspek-aspek harapan menurut Snyder, Rand & Sigmon (2002).
Keaslian alat ukur ditentukan dengan membandingkan alat ukur pada

penelitian-penelitian sebelumnya
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4. Keaslian Subjek Penelitian
Penelitian ini akan melibatkan subjek dengan kategori mahasiswa S1 UIN

Sunan Kalijaga yang mempunyai bekal hafalan Al-Qur’an minimal 3 juz dan
sedang menyelesaikan hafalan tersebut. Populasi yang diambil pada penelitian

ini belum pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Didasarkan pada analisis hasil penelitian serta pembahasan pada bab
sebelumnya mengenai “Hubungan antara Harapan dengan Grit pada Mahasiswa
Penghafal Al Qur’an” dengan subjek penelitian yang merupakan mahasiswa S1
aktif Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat disimpulkan
bahwa:

1. Harapan mempunyai hubungan positif pada grit yang dimiliki oleh
mahasiswa penghafal Al Qur’an UIN Sunan Kalijaga. Besarnya pengaruh
harapan terhadap grit adalah sebesar 49%. Sehingga untuk 51% sisanya
merupakan pengaruh-pengaruh dari variabel-variabel diluar harapan.
Selain itu harapan juga dapat memprediksi peluang skor grit dengan
rumus: “Y (Grit) = 20,05 + 0,58 X (harapan)”.

2. Berdasarkan hasil analisis tambahan uji beda tidak ditemukan perbedaan
grit yang signifikan ditinjau dari faktor faktor yang berasal dari luar
Sehingga, grit pada mahasiswa penghafal Al Qur’an lebih dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri bukan faktor dari luar
seperti jenis kelamin, jurusan kuliah, IPK, jumlah hafalan, lama

menghafal, kesibukan dan tempat tinggal.

B. Saran
Setelah mendapatkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil dan

pembahasan penelitian, maka peneliti mempunyai saran yang ditujukan
diantaranya untuk:
1. Mahasiswa Penghafal Al Qur’an
Mahasiswa  Penghafal ~ Al-Qur’an  diharapkan =~ mampu
mempertahankan dan meningkatkan grit yang dimiliki sehingga
mahasiswa dapat istigomah dalam menjaga serta menambah hafalan Al
Qur’an tanpa mengurangi target akademik. Dibutuhkan juga harapan yang
kuat dari dalam diri untuk tetap menghafal Al Qur’an serta berprestasi
secara akademik dengan begitu grit yang dimiliki akan meningkat.
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2. Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi yang memiliki mahasiswa penghafal Al Qur’an
diharapkan mampu memberikan ruang khusus untuk memonitor hafalan
mahasiswa seperti membuat program tasmi’(sima’an) rutin mingguan atau
bulanan. Sehingga dengan program tersebut mahasiswa diharapkan
semangatnya bertumbuh dan mampu meningkatkan harapan yang dimiliki
mahasiswa. Selain itu, bisa juga memberikan beasiswa sebagai wujud
penghargaan bagi mahasiswa penghafal Al-Qur’an.
3. Pondok Pesantren atau Rumah Qur’an yang memiliki program Tahfidz
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada
pondok pesantren atau rumah Qur’an bahwa harapan mampu
meningkatkan grit yang dimiliki oleh mahasiswa. Sehingga informasi ini
dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun kegiatan pondok seperti
kegiatan mentoring yang bertujuan me-refresh kembali apa yang menjadi
tujuan awal menghafal Al-Qur’an.
4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak agar bisa mewakili
populasi. Sehingga dengan begitu diharapkan kualitas penelitian yang
dilakukan akan lebih baik. Selain itu dalam proses pengambilan data
secara online hendaknya peneliti selanjutnya mempertimbangkan
kelemahan dan kelebihan tersebut, terutama dalam menyusun alat ukur
agar bisa singkat namun tetap valid dan reliabel. Hal ini dimaksudkan
untuk meminimalisir kejenuhan responden dalam pengisian skala secara

online.
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